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KATA PENGANTAR 

ldentitas Kelndonesiaan menjadi kata kunci dalam era globatisasi saat ini 
dan yang akan datang. Identitas menjadi problem mendasar untuk dipahami 
sebagai titik tolak bangsa Indonesia ini menghadapi benturan-benturan yang akan 
terus dihadapi scpanjang dinamika globa[isasi ini. Benturan bidang ekouomi akan 
melahirkan kegamangan dalam menghadapi era pasar bebas pada satu sisi dan 
semangat ekonomi Pancasila pada sisi yang Jain. Kehidupan politik tidak kalah 
menantang untuk disikapi karena munculnya semangat demokrasi liberal yang 
sangat mungkin berbeda secara substansif dengan nilai-nilai demokrasi yang khas 
Indonesia. Pendidikan pun menghadapi problem serius tatkala benturan nilai-nilai 
filosofis mewamai dida!amnya soal kemana pendidikan ini sejatinya menuju. Hal 
yang paling terasa namun susah diantisipasi adalah benturan budaya yang akan 
terns tcrjadi, meminggirkan kebudayaan khas bangsa Indonesia. Namun, semua 
tantangan tcrschut adalah sebuah ha! yang harus dihadapi karena didalam 
tantangan selatu muncul peluang. Peluang inilah yang akan bisa diambil dalam 
rangka menguatkan identitas kelndonesiaan tersebut. Identitas yang akan terus 
mcnjadi pegangan bagi bangsa Indonesia dalam menghadapi dinamika jam an. 

Sejalan dengan latar belakang tersebut maka Fakultas Pendidikan llmu 
Pengetahuan Sosial dan Keolahragaan Universitas PGRI Semarang memandang 
pentmg persoalan tentang idcntitas kelndonesiaan ini untuk diangkat dalam 
sebuah seminar nasional. Melalui seminar ini diharapkan muncul pemikiran­ 
pemikiran konstruktif dalam rangka membangun identitas kelndonesiaan yang 
memang menjadi hal penting untuk disadari oleh semua komponen bangsa. 

Semarang, 17 Fehruari2016 

Ora. Titik Haryati, M.Si 
Dekan 
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Abstrall: 
Sepal:bala men1pakar, :salah SDfll cabang alahraga yr:mg palir>g mendapal SO/'D/aTI 

m0$)111TOkal karena semaki11 bukurong")'(J 1ingkll1 sparmiwsnya di.$eliap pu1andlngan sepal/Jo/a 
lx1il J'l"'g d1/aJ.ull:on o/eh pemain, pela1ih afficla/, pt'Tl(Jll/an, dim penitia perfolldingatt. Melalui 
pembe/Djaran pendid,kllnfiUmani ir,i, guru pendidikllnjasmani mampu mengemas pembe!ajaror, 
permainM khu.susnya permainan sepclbo/a Uarah per,gembangan sikap spar1ivi1as yang bait. 

C,uu pendld/kar, Jasmani memi/iki 1anggu11g Juwah secara langsung mm,pun tidal,; 
langsung 11!:rhadap perba1kan J"'rifall:r, tiaaA sponif do/am semua komponen dalam pertalldingM 
sepalba!a (pemair,. pela11h, penonu,r,. off,c,a/, was//, 1k111 penitia pertandingoll). Diliaropklln 
dengan peron guru per,d,d1kan1asmar,i dalam menanamktm r1i/ai-mlai spartrvitas dalam bermain 
sepakhola pada s ...... a c/er,gar, ball,; dalam setiap prase3 pembelafaran pendldikilr1 fasmani 
lhusunyo padn permainar, s,,pakbola. nantill)'l mampu mengangka1 sedikil <km/ sedikit 
persehall:bolaan di lndon,wa atan dijiwai a/eh r,i/a/-r,i/ai spont.itas yang tlnggi. 

Deng<lrl memberikan pemahaman lenta11g :1ponivi1as dan diteropkan me/alui proit/11: 
pembelqj,,ron d, lapangan diharopUln mampu mengahasi/Ann genera.Ji yang sadar atan mlm 
sporlivilas dalam permainar, ;MpDl:bala, baik nami,rya berperan ;M/:,agai pemain, p,mamon, 
panilla penye/e11ggara perlandingm,, atau buperor, menjadi wasil un1"11: berperi/ah, secara 
Jporli/ atm, fair play yang bait 

Kala bnd: Spartivitas, s,,pal:bo/a, Pembelajatanpend,d,ktmjOJman/ 

PENDAllULUAN 
Masalah utama sctiap cabang olahraga saat ini pada semua tingkatan adalah 

mcningkalnya perilaku tidak sportif dan ke<:urangan serta karakter yang negatif. 
Skandal kecurangan, obat-obatan, kekcrasan, saling tidak mcnghonnati dan 
perilaku-perilaku lain yang tidak sportif mengakibatkan rusaknya nilai olahraga 
sebagai pembangun karakter manusia yang baik. Nilai-nilai positif olahraga, 
scpcrti sportivitas, kcrjasama, disiplin, kepemimpinan, kejujuran, tanggungjawab 
dan saling mcnghcrmati seharusnya mampu mcmbawa pelaku olahraga kearah 
pembentukan karakter positif dalam olahraga maupun dalam kehidupan sehari­ 
hari. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling mcndapat 
sorotan masyarakat karena scmakin berkurangnya tingkat sportivitasnya disetiap 
pertandingan scpakbola baik yang dilakukan olch pemain, pelanh official, 
penooton, dan penitia pertandmgan. Spcrtivitas pemain sering menjadi sorotan 
paling tinggi dari masyarakat pencita scpakbola. Banyaknya pemain memuku1 

main memukul wasit atau tindakan lain se rti mc!akukan 
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diving untuk mcndaparkan kcuntungan bcrupa tcndangan bebas langsung dan 
tendangan hukuman pinalti jika divingnya dilakukan di dalam daerah tendangan 
hukuman. Pemain bennain bsat dengan tujuan menccderai pcmain \awan yang 
terhaik agar tidak hia main lagi dan tinmya mendapm kcuntungan dengan 
ccdcranya pemain lawan yang terbaik schingga timnya bisa mcnang. Pcmain 
kurang atau memaki-maki kcputusan wasit sclahu pengadil dilapangan. Masih 
banyak lagi tindakan-tindakan pemain saat kompetisi maupun pcrsahabatan 
kurang menjujung tinggi sportivitas permainan, 

Pcrilaku pelatih yang kurang menjunjung tinggi sponivitas bcrupa 
menghalalkan scgala cara untuk memenangkan pcrtandingan, misalnya menyuruh 
pernain bermain kasar, mengalah dari lawan agar dalam semi final tidak bertemu 
lim yang kuat sehingga bisa masuk babak final. Pclatih harus memiliki sikap 
sportir dalam setiap pertandingan yang dihadapi terhadap kcmampuan timnya 
scndiri dan kualitas rtm lawan. Pelatih harus memiliki kepribadian yang baik, 
yang akan membawa karnkter timnya menjadi lcbih baik dan mcmiliki semangat 
juang yang baik dalam meraih kemenangan dengan dilandasi jiwa sponi[ 

Masalah sportivitas pc:nonton di Indonesia masih sangat kurang sekali, 
dibandingkan dengan negara-negara lain. Ka1au mclihat tayangan berita di 
televisi, banyak sckali pertandingan scpakbola di Indonesia diwamai olch 
tindakan-tindakan penonton yang kurang sportif. Perkelahihan antar pcnonton 
baik di dalam stadion maupun di luar stadion masih sering terjadi. Pelemparan 
benda-benda oleh penonton kepada pemain tim lawan maupun kepada wasit. 
Kalau timmya kalah kadang-lcadang penonton melampiaskan kekcsalanya dcngan 
mcrusak stadion dan fasilitas umum. 

Walaupun begitu, Sepakbola merupakan olahraga yllllg paling digemari di 
seluruh oleh hampir scbagian besar masyarakat Indonesia mulai dari anak-anak 
samapai orang dcwasa. Permainan scpakbola dapat dimanfaatkan sebagai olahraga 
rekreatif, edukatif maupun olahraga prestati[ Melalui permainan sepakbola 
scscorang akan mernperoleh kesempatan dan keuntungan dalam 
mcngaktualisasikan dirinya di tengah-tengah masyarakat. Pcrmainan sepakbo\a 
tidak hanya rnembenkan manfaat untuk fisik dan mcnlal saja, tctapi juga dapat 
memberik:m manfaat secara sosiologis bagi pclakunya. Pennainan scpakbola 
dapat menjadi wahana dalam pengcmbangan berbagai aspek kchidupan manusia 
tcrmasuk di dalamnya adafoh pengembangan nilai-nilai karakter. fair play, dan 
spor1ivi1as. 

Guru pendidikan jasmani memiliki tanggung jaw ab secara \angsung maupun 
tidak langsung terhadap pcrbaikan perilaku 1idak sponif dalam semua komponen 
dalam pertandingan scpakbola (pernain, pelatih, penonton, official, wasit, Jan 
pcnitia pertandingan). Mengapa demikian? Guru pendidikan jasmani mendidik 
anak-anak mengembangkan aktivitas jasmani melalui olahraga, salah sa1unya 
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pcrmainan sepakbola. Melalui pcrmainan sepakbola yang diajarkan ini, guru 
pendidikan jasmani dapat menanamkan pada anak didiknya nilai-nilai sportivitas 
datam bennain scpakbola. Schingga nantinya anak.-anak kalau dcwasa mcmiliki 
sikap sportif dalam pertandingan sepakbola apapun nanti pcrannya dalam 
pcrtandingan scpakbola itu, baik sebagai pemain, pelatih kelak, penonton atau 
menjadi wasit nantinya. Diharapakan guru pendidikan jasmani mampu 
menanamkan nilai-nilai sportivitas dalam bcrolahraga pada anak didiknya dengan 
bcrbagai metode dan pcndckatan yang baik sesuai dengan perkembangan 
kepribadian anak didik yang dihadapi. Guru pendidikan jasmani di sekolah dasar 
dcngan keadaan anak didik yang mudah diajak kebaikan dan mudah menuruti 
perintah guru unluk menanamkan nilai-nilai karakter datam berolahraga. Begitu 
juga dengan guru pendidikan jasmani yang mengampu pada jenjang yang lebih 
tinggi scperti Sekotah Mencngah Pertama dan Sekolah Mencngah Atas, yang 
karaktcristiknya berbeda harus mcmiliki straregi khusus dalam menenamkan nilai-. 
nilai karaktcr sportivitas dalam proses pcmbelajaran permainan sepakbola. 

Diharapkan dcngan peran guru pendidikanjasmani dalam menanamkan nilai­ 
nilai sportivitas dengan baik dalam setiap proses pembelajaran pendidikan 
jasrnani khusunya pada pcnnainan sepakbola, nantinya mampu mcngangkat 
sedikit demi sedikit persebakbolaan di Indonesia akan dijiwai oleh nilai-nilai 
sportivitas yang tinggi. Apa yang ditanarnkan guru pendidikan jasmani tcntang 
sportivitas pada anak didiknya ini, akan kelihatan hasilnya secara pertahap 5 
sampai 20 tahun yang akan datang ketika anak didiknya nanti menjadi pemain, 
pelatih, atau penonton untuk mengaplikasikan nilai-nilai sportivitas yang 
ditanamkan gurunya dalam setiap proses pembelajaran dalam pertandinan 
olahraga dan khusunya pcrtandingan sepakbola. Dengan demikian, 
perscpakbolaan di Indonesia semakin maju prestasinya di tingkat dunia. 

PEMBAHASAN 
I. Pcngcrtiau Sportivitas 

Sepakbola scbagai salah satu cabang sepakbola yang sangat populer, 
merakyat, dan digandrungi oleh sebagian masyarakat di seluruh dunia. Sepak 
bola tclah mcnjclma menjadi sebuah entertaimcnt, bisnis, isu yang sangat menarik 
perhatian dunia. Perkembangan sepakbola Indonesia di awal tahun 80-an hingga 
90-an begitu disegani di kawasan asia dan asia tenggara. PSSI mendirikan liga 
professional untuk mengembangkan prestasi pcmain. Beberapa tahun belakangan 
ini sepakbola Indonesia mcnunm drastis, baik dalam struktur PSS!, intervensi 
pemerintah, dan pcmbclian skor oleh klub tencntu. Liga Indonesia selalu diwarnai 
dengan kerusuhan antar pcmain, penonton dan wasit. Olch sebab uu, Perlu 
dipahami tentang makoa dari sportivitas bermain yang dituangkan dalam slogan 
fair play, agar para pcmain dapat bcrmain profesiooal, wasit dapat memimpin 
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pcrtandingan dengan baik, dan para penonton tidak terjadi salah paham scrta 
terlibat kerusuhan karena kurang begitu memahami tcntang fair play. 

Mcnurut Shields dan Bredemeier dalam Robert S. Weinberg., Daniel Gould 
(2007) menyatakan meskipun karakter dan sportivitas sulit untuk drartikan, namun 
sponivitas tcrmasuk dalam wilayah umum moralitas dalam konteks olahraga. 
Artinya, sportivitas dilakukan dengan keyakinan masing-masing, pcnilaian, dan 
tindakan yang menyangkut apa yang benar dan etis dan apa yang salah dan tidak 
etis dalam olahraga. Secara khusus. Shields dan Bredemeier menyatakan aspek 
moralitas dalam olahraga terdiri dari tiga konsep terkait yaitu fair play, 
sportivitas. dan karnkter. Oleh karena itu, karakter dalam olahraga terdiri dari 
empat kebajikan yang saling terkait yaitu kasih sayang, keadilan, sportivitas, dan 
integritas. 

Sport adalah sebuah kata dalam bahasa inggris yang berarti olahraga. Scdang 
sportif yang merupakan kata sifat yang berarti jujur dan ksatria atau gagah. 
Sportivitas mcrupakan kata benda yang mempunyai arti orang yang melakukan 
olahraga tersebut harus memiliki kejujuran dan sikap ksatria dalam bertindak dan 
berprilaku saat bcrolahraga, seperti disiplin, mcngikuti ketcntuan dan peraturan 
yang telah ditetapkan atau yang telah disepakati bersama. Jadi, sportivitas dala"m 
olahraga adalah prilaku atau tindakan dari seorang atau sekelompok olahragawan 
yang memperlihatkan sikap jujur, ksatria, disiplin, dan menaati ketcntuan 
dan peraturan pertandingan atau perlombaan olahraga. Un1L1k mencapai prestasi 
dalam untuk pertandingan atau perlombaan olahraga, olahragawan sangat 
dimungkinkan memakai atau mcnggunakan doping dan menghalalkan segala cara 
untuk mcnang yang bertentangan dcngan prinsip-prinsip dasat keolahragaan yang 
menjunjung tinggi nilai moral dan kemanusiaan, schingga dipandang perlu 
menciptakan kegiatan olahraga secara �if. 

Semangat sportivitas dikcnal dengan istilah fair play. Menurut Rusli Luthan 
(200 l: 127), fair play adalah kebesaran hati terhadap law an yang menimbulkan 
hubungan kcmanusiaan yang akrab, hangat dan mesra. Lebih lanjut beliau 
menyatakan "fair play merupakan kesadaran yang selalu mclekat, bahwa lawan 
tanding adalah kawan bertanding yang diikat oleh persaudaraan olahraga". Fair 
play merupakan sikap mental yang menunjukan martabat ksatria pada olahraga. 
Fair play juga mcngandung suatu sikap kerendahan hati dalarn kemenangan dan 
ketenangan atau pengendalian diri dalam kckalahan. Di dalam kompetisi yang 
sehat, biasanyafmr play mampu mcnganlarkan scbuah tim mencapai kemenangan 
dengan prestasi tcrbaik, indah dan mengesankan, sedangkan pada kompetisi yang 
tidak menjunjung nilai-nilai sportivitas, sering kali prestasi dan kemcnangan 
menjadi sebuah isapanjempol, bahkan kurang berkesan positifketika para pemain 
belum memahami aturan dan sistem pertandingan olahraga yang bersifat/air play . 
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Spornvitas yang dituangkan dalam slogan fair play menyangkut sernua 
komponen yang ada dilapangan pertandingan baik itu pemain, pelatih, official 
tim, wasit, penonton, dan panitia penyelenggara pertandingan untuk menjunjung 
tinggi fair play agar pertandingan bejalan baik. Fair play menuntut sernua 
komponen tersebut untuk mcnjunjung tinggi peraturan yang tertulis maupun 
peraturan yang tidak tertulis. Peraturan tertulis dapat berupa peraturan permainan, 
peraturan pertandingan, dan atau peraturan tertulis yang ditetapkan penyelenggara 
pertandingan untuk kelancaran pertandingan. Scdangkan peraturan tidak tertulis 
bcrupa nilai-nilai yang diyakini menjunjung tinggi moral dan kcjujuran. 

Berdasarkan uraian tcntang sport.if atau sportivitas adalah segala tindakan 
pemain yang mempcrlihatkan sikap jujur, ksatria, disiplin, dan mcnaati ketentuan 
dan peraturan pennainan serta peraturan pertandingan/perlombaan olahraga. 
Sportifitas dalam dunia olahraga lebih dislogankan dengan istilahfair pfay,fair 
play dalan suatu pertandingan a tau kompetisi melibatakan semua komponen yang · 
terlibat dalam suatu pertandingan atau kompetisi dalam olahraga. 
2. Pengertian Menanarnkan 

Menanamkan merupakan kata kcrja, yang bcrarti melakukan tidakan 
menanam. Menanam dalam pcngcrtian disini lebih pada usaha guru pcndidikan 
jasrnani untuk mengarahkan pada siswanya mengcnalkan sikap sportivitas dalam 
pennainan sepakbola dan rnengaplikasikan dalam sebuah perbuatan di lapangan. 
Sedangkan mcnurut Menteri pendidikan, menyatakan "mendidik dengan cara 
menanamkan artinya memaksa seseorang untuk mengikuti apa yang orang tua 
inginkan dan merusak jati diri anak, karena ia dipandang sebagai kertas kosong 
yang bebas diisi apapun oleh orang dewasa". 

Da!am dunia pendidikan sebaiknya menghindari memaksa dengan tindakan 
hukuman pada siwanya. Guru pendidikan jasmani seharusnya memiliki wawasan 
bahwa setiap olahraga menuntut fair play yang berbeda sesuai cabang 
olahraganya. Di dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani dalam rangka 
mcnanamkan nilai (dalarn hal ini sikap sportivitas//air play pada permainan 
sepakbola) dipcrtukan pemahaman makna sportivitas/fair play dulu pada siswa, 
contoh keteladanan yang baik dari guru maupun orang lain sikap sportivitaslfair 
play dalam bennain sepakbola, dan menghindari pemaksaan dan hukuman dalam 
melakukan sesuatu. 
3. Tujaun Pendidikan Jasmani secara umum 

Pcndidikan jasmani di sekolah merniliki tujuan untuk mengernbangkan ranah 
kognitif, psikomotor, dan afektif. Pcngembangan ranah afektif da!am 
pernbelajaran pcndidikan jasmani sangat penting sekafi untuk drtanamkan sejak 
awal, terkait pcmbentukan sikap sportif dalam melakukan aktivitas jasmani dan 
olahraga di sekolah maupun di luar sekolah. Melihat kenyataan di lapangan saat 
ini, di setiap pertandingan olahraga masih banyak ditemukan tindakan-tindakan 
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yang kurang menjunjung sportivitas hcnnain. Sepcni ha1nyn di dunia 
persepakbola:in di tanah air yang sangat jauh dari nilai-nilai sportivitas. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan p:ida penjelasan Undang-Undang 
Sistcm Pendidikan Nasional pa.sat 37 dituliskan, bahwa kajian pendidikanjasmani 
olahraga dimaksudkan untuk _membcntlik karakter peserta didik agar schat 
jasmani dan rohani dan mcnambah rasa sportivilas. 

Melalui pendidikan jasmani dcngan mencermati tujuannya diharapkan guru 
pcndidikan jasmani mampu menanamkan sikap sportlf pada anak didiknya agar 
kelak memitiki sik.ap sport if dalam mclakuknn aktivilas olahraga khusunya dalam 
bennain scpakbola. Penanaman sikap sportifpada anak didiknya yang baik olch 
guru pendidikan jasmani kdak. melahirkan pcmain, pclatih, pcnonton yang 
memilikijiwa sportivitas yang tinggi dalam bcrolahraga apaun pcrannya (mcnjadi 
pemain, pelniih, dan penonton). Adapun tujuan pendidikan jasmani yang 
dilaksanakan di sckotah-sckolah adalah sebagai berikut: (Aip Syarifuddin &. 
Muhadi, 1991 :S) 
a. memacu perk:embangan dan ak.tivitas sistem: percdaran darah, penccmaan, 

pemafasan, dan persyarafan. 
b. memacu pertumbuhan jasmani sepcrtl bcrtambahnya tinggi dan berat badnn. 
c. menanamkan nilai-nilai disiplin, kcrjasama, dan tenggang rasa. 
d. mcningkatkan kcterampilan melak.ukan aktivitas jasmani dan memiliki sikap 

yang positifterhadap pentingnya melakukan aktivtas jasmani. 
e. mcningkatkan kesegaranjasmani. 
r. meningkatkan pcngetahuan pcndidikan jasmani. 
g. mcnanamkan kegemaran untuk melakukan aktivitasjasmani. 

Agar siswa dapat mengembangkan kcsegaran jasmani dan rohaninya secnra 
scimbang, mak.a secara khusus pcndidikan jasmani dan kesehatan bcrtujuan 
scbagai bcrikut: (Muhajir, 1997: xix) 
I) mencapai pertumbuhan dan perkcmbangan jasmani khususnya tinggi dan be rat 

badan scc.ara harmonis. 
2) mcmbcntuk sikap dan perilaku, sepeni: disiplin, kejujuran, kerjasama, 

mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
3) menyenangi aktivitas jasmani yang dapat dipakai untuk mengisi waktu luang 

serta kcbiasaan hidup sehat. 
4) mempunyai kemampuan menjelaskan tcntang manfant pendidikan jasmani dan 

kesehatan, serta mcmpunyai kemampuan pcnampilan, keterampilan gerak y:ing 
bcnar dan cfisien. 

S) mcningkatkan kcsegaran jasmani dan kcschatan, scrta daya 1ahan tubuh 
terhadap penyaklt. 

Menurut Rusli Lu tan (2001: 18) tujuan akhir olahraga dan pendidikan jasmani 
1crlctak dalam peronnya "ru 1he unique school of moral pe,fec1io11. and as 1he 
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means for the acquistio11 ond formationof a strong per.ronoliry, good character 
ond noble senliments; o,,Jy men with 1hese moral vinves can be useful member of 
society', Pemyataan itu menekankan bahwa tujuan akhir pcndidikan dan olahraga 
terlerak dalam perannya yang unik sebagai wadah penycmpumaan moral, dan 
sebagai wahana untuk memiliki dan membentuk kepribadian yang kuat. karakter 
yang baik clan sifat-sifat mulia: hanya orang-orang dcngan kcbajikan moral sc:pcrti 
inilah yang akan menjadi warga masyarakat yang berguna. 
Meilhal dan menccrmati dua pendapat ahli pendidikan jasmani terkait dengan 
tujuan pendidikan jasmani yang berhubungan dengan menanamkan sportivitas 
dapat disimpulkan sc:bahai bcrikut: disiplin, kejujuran, kerjasama, tenggang rasa, 
mengikuti peraturan dan kctentuan yang bcrlaku. 
4. Mengeoalkan Nilai-nilai Sportivitas Pada Siswa 

Guru pcndidikan jasmani harus mengenalkan nilai sportivit.as di setiop proses 
pembelajaran. Nilai-nilai apa yang perlu dikcnalkan guru pendidikan jasmani . 
dalam mengembangkan spcnivitas dalam rangka membangun karakter siswa yang 
baik di dalam mengikuti aktivitas jasmnai dan olahraga. Mengcnalkan sportivitas 
pada siswa mcnyangkat keaktifan mengikuti proses pcmbclajaran, memberikan 
wawasan tentang peraturan pcnnainan scpakbola yang bcnar dan aturan tidak 
tertulis yang ad.a dalam pennainan sepakbola yang perlu dihonnati dan dilakukan 
dalam setiap pcn.andingan. 

Guru pcndidikan jasmani harus mcmberikan wawasa.n, pengetahuan dan 
pengalaman tentang peraturan permainan sepakbola yang baik. Pengcnalan dan 
mcmbcrikan wawasan yang bcnar tcntang peraturan pennaninan scpakbola yang 
penting mcliputi: I) perlengkapan pcmain sepakbola saat benanding yang benar, 
2) mcnghormati keputusan waslt, 3) tentang bola di dalam dan di luar pennainan, 
4) pclanggaran dan hukuman yang harus dibcrikan waslt, 5) macam-macam 
tendangan bebas dan prosedur pelaksanaan tendangan bcbas, 6) tcndangan 
hukuman pnalti dan proscdur pelaksanaan tcndangan pinalti yang bcnar, 7) 
pcmahaman tentang ofside yang benar. Dalam pcraturan pennainan scpakbola 
yang di kcluarkan oleh FIFA ada 17 peraturan, namun yang terpcnting yang pcrlu 
dikenalkan dan dipahami olch siswa adnlah 7 ha[ yang telah disebutkan di alas. 
Kctujuh hal yang telah discbutkan di alas perlu dipahami juga oleh guru 
pendidikan jasmani. 

Di dalam proses pcmbclajnran pendidikan jasmani 1cntang pcrmainan 
scpakbola guru pendidikan jasmani per1u mcmbcrikan pcnjelasan dan contoh 
gambar atau pemutaran vidio pennainan sepakbola yang perlu dipahami para 
siswa terkait tcntang tindakan-tindakan kurang sportif yang dilakukan olch para 
pemain. Guru pcndidikan jasmani harus punya kreatifitas dalnm pembclajaran, 
khususnya dalam menanamkan pengetahuan tentang tindakan-tindakan yang 
terjadi dalam pcnnainan scpakbola yang baik dan kurang baik di dalam suatu 
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pcrtandingan sepakbola. Contoh perilaku berpakain pemain yang baik di lapangan 
OO!lluh mcmukui buju kuos, cchmu pcndck, kaos kuk.i, pdimlung tuhmg kcring, 
sepatu bola, dan mcnjunjung tinggi semua ketentuan peraturan yang berlaku. 
Aturan ini dilct11plom tlcmi kenyamanan dim kcanrnmm dal.tm bermain. Ma�ih 
ban yak lagi contoh sikap sportif yang balk seorung pcmain sepakbola yang perlu 
disampaikan pada para siswanya, agar kclak katau mcnjadi seorang pemain 
scpakbola, pclatih, pcnonton rnemiliki slkap yang menjunjung sportifitas olahraga 
yang tinggi. 

Aturan yang tidak tertulis dalam sepakbola namun penting dipahami olch 
siswa kctika menjadi pcmain dan penonton. Pcraturan tidak tertulis mudah 
diucapkan oleh pemain tctapi dalam pelaksanaannya kadang hilang karena timnya 
kalah. Jika peraturan ndak tertulis bisa di[aksanakan dcngan baik, berarti pemain 
itu memiliki jiwa sportif yang baik. Bcrikut peraturan tidak tertulis di dalam 
pcrmainan sepakbola: I) lawan adatah kawan atau teman dalam bcrtanding (lawan. 
bukan rnusuh), 2) ketika pemain menjatuhkan lawan, maka pemnin terscbut harus 
rninta maaf dan memberi pertolongan untuk berdiri, 3) ketika timnya menguasai 
bola dan pemain lawan ada yang cedera yang pcrlu mendapat pertolongan, maka 
pemain dari tim yang mcnguasai bola wajib rnengeluarkan bola. Contoh nyata dari 
peraturan tidak tertulls sebagal bcrikut: pertandingan Liga Utama kc Sembilan 
lrnn tanggal 28 Januari 2010 antara klub Moghavcmat Sepasi melawan Steel 

Azin. Tindakan sportif danfair play yang ditunjuillan Amin Mutavassel Zadeh, 
striker klub Moghavcmat Scpasi, di saat linggal sendirian untuk menjebloskan 
bola kc dalam gawang la wan Amin Mutavasscl Zadeh rnalah mcnendangnya jauh­ 
jauh kc luar lapangan, karcna kiper Steel Azin tergeletak tak bcrdaya sctclah 
scbelumnya berbenturan dengan pemain Moghavema1 Sepasi yang lain. Tindakan 
tcrncbut dllakukan agar lim medis bisa menberikan pcrtolongan pada kiper yang 
cedera tcrscbut. Pertandingan lersebut berakhir dengan kemcnangan Steel Azin 2- 
I atas Moghavemat Sepasi, jika Amin Mutavasscl Zadeh mau menjebloskan bola 
kc gawang Steel Azin, golnya !Clap dinilai sah, dan hasil akhimya lenlu berbeda. 

5. Membcrikan l'cnrnhanan Tcntang Nilai Fair Play Bagi l'cmain 
Guru pcndidikan jasmani seyogyanya membcrikan wawasan dan pcmahanan 

pada siswanya tentang pcmain yang memitiki sportivitas alllu/air play yang baik 
datam bermain scpakbola. Dcngan uraian penjclasan yang baik dan pcnerapan di 
lapangan diharapkan slswanya mampu mempraktikan di dalam proses 
pembelajaran pada materi permainan sepakbola maupun ketika menjadi pemain 
sepakbola di suatu klub scpakbola. Sctiap siswa pasti pcmah mengalami mcnjadi 
pemain sepakbola kctika ada pcmbelajaran sepakbola di kelasnya, bermain 
sepakbola di kampungnya dan bahkan sebagian siswa ada yang masuk sekolah 
sepakbola (SSB) su:1tu klub. Hal ini dipcrlukan pcmahaman nilai fair play dan 

• 
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6. Memberikan Pemahanan Tentang Nilai Fair Play Bagi Penontcn 
Guru pendidikan jasmani juga perlu memberikan pemahaman arti pentingnya 

fair play bagi penonton sepakbola kepada para siswanya. I !al ini perlu disadari 
oleh guru pendidikan jasmani bahwa tidak semua siswa mengeluti mcnjadi 
pcrnain scpakbola, tetapi hanya scbagai penonton setia saja. Ketika ada 
pertandingan sepak:bola tim kesayangnnya pasti siswa akan menoritonnya. Perlu 
dipahami oleh slswa bahwa rnenjadi penonton atau menjadi supporter suatu 
kescbclasan berkewajiban mcnjunjung tinggi nilai fair play. Fair play berlaku 
juga bagi penonton agar pertandingan scpakbola dapat berjalan lancar. Dal am 
kornpetisi di liga sepakbola di Indonesia di divisi apa saja, tcrdapat perilaku 
penonton yang kurang sponf seperti penonton melempari wasit atau pcmain 
dcngan botol atau batu kerikil, perkclahian antar penonton, dan lain sebagainya. 
Hal itu menunjukkan sikap sportivitas penonton sepakbola di lndonesi masih 
sangat rendah . 
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pclak-anaan di lapangan olch siswa, schingga guru pcndidikan jasmani memiliki 
peran untuk memberikan prnrnhmmm pada stswa akan arti dan pelaksanaan [air 
play ketika mcnjadi pemain sepakbola. Memang sportivitas atau fair play tidak 
tertueng c.lalam peraturan permainan, akan tetapi sportivitas atau fu.ir plu.y 
merupakan perilaku seorang pemain kepada teman satu tim maupun dcngan 
pemain lawan yang diyakini masyarakat dunia baik untuk diterapkan dalam 
bermain sepakbola. 

Seorang atlet/pemain sepakbola selaku pelaku langsung dalam setiap 
pertandingan wajib menegakkan nilai-nilai fair play. Nilai-nilai fair play yang 
sepatutnya harus dilakukan olch pemain antara lain: (Depdiknas., 20 I 0) 
l) Mencrima hasil keputusan tim kcabsahan olahragawan. 
2) Mengikuti dan menjalankan pertandingan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 
3) Mcnghargai setiap kcputusan wasit/juri. 
4) Memperlihatkan perilaku dan sikap jujur, sopan dan tidak anarkislprofokatif. 
5) Menampilkan pennainan yang baik dengan semangatjuang yang tinggi, baik 

secara individu maupun tim. 
6) Mcnampilkan sikap sportif dan apresiatif baik untuk tim scndiri maupun tim 

la wan. 
7) Mcmperoleh kemenangan dengan cara yang baik dan syah. 
8) Menyadari bahwa pertandingan adalah sarana untuk memperoleh kesenangan, 

persahabatan dan meningkalkan keterampilan. 
9) Memelihara hubungan baik dengan berkomunikasi dan mcnjalin kerjasama 

dengan pelatih, teman satu tim dan tim lawan. 
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Pendukunglmasyarakat adalah orang-orang yang berada di sekitar lingkungan 
pcrtandingan yang dapat mempengaruhi kclancaran, ketcrtiban, dun kcamanan 
tcrhadap jalannya penyelenggaraan pertandingan. Nilai-nilai fair play yang 
sepatutnya harus dilakukan oleh para pendukunglmasyarakat antara lam: 
(Dcpdiknas, 2010) 
\) Mendukung dan memberikan motivasi kepada seluruh pesena didik/atlet 

yang mengilruti pertandingan. 
2) Menghindari tindakan atau ucapan yang bersifat menghasut dan profokatif 

misalnya: mencela, mencaci maki, atau mencemooh. 
3) Mcmbcrikan pujian dan applos pada sctiap pennainan yang baik, baik tim 

sendiri maupun tim lawan. 
4) Menghargai, mcnghonnati, dan mendukung dengan positif pemain atau tim­ 

tim yang bertanding agar selalu berrnain dengan sportif sesuai denga.n 
peraturan yang berlaku. 

5) Menghonnati dan menghargai sctiap keputusan pemain, pelatih, wasit dan 
official. 

6) Mcnghindari seluruh bentuk penyalahgunaan dan penyimpangan, misalnya: 
suap. 

7. Memberikan Pemahauan Tenlang Nilai Fair Play Bagi Wasit 
Guru pendidikan jasmani berusaha untuk memberikan scdikit wawasa.n 

mengcnai tugas dan kcajiban wasit, sehingga siswa paham tentang keberadaa.n 
wasit di suatu pertandmgan sepakbola. Keberadaan wasit dalam suatu 
pertandingan mutlak harus ada. Guru pendidikan jasmani harus mcmiliki 
wawasan tentang wasit di dalarn su.atu pertandingan terkait dengan tugas wasit 
untuk menjelaskan pada siswa sebagai bckal pcngetahuan untuk siswanya. Wasit 
adalah seorang yang memiliki wewenang untuk mengatur jalannya suatu 
pertandingan olahraga. Wasit memiliki hak pcnuh sclama pcrtandingan kepada 
seluruh pemain dan pelatih dan ofisial sebuah tim. Wasit dituntut agar selalu 
tegas, adil, disegani, dan ditakuti oleh semua pernain dan official. wasit harus 
menguasai teknik-leknik perwasitan dan peratu"ran pertandingan dengan 
sempuma. 

Wasit/juri adalah seorang yang menjalankan dan rnenegakk.an pcraturan 
pcrmainanll}Crtandingan dan merniliki kewenangan untuk mengarnbil keputusan 
tcrhadap jalannya suatu pcrtandingan. Nilai-nilai fair play yang sepatutnya harus 
dilakukan olch seorang wasit/juri :mtara lain: (Depdiknas, 2010) 
I) Meyakinkan kepada semua peserta drdlk/atlet untuk mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk berprestasi dalam olahraga tanpa mcmandang osie. jenis 
kelamin, keterampilan atau kckurangan yang ada padanya. 

2) Mcnyuruh pcscrta didik/atlet untuk turut scrta dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mcngevaluasi jalannya kegiatan yang diikuti . 

• 
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3) Menggunakan dan memeriksa perlengkapan dan fasilitas yang memenuhi 
standar keselamatan sesuai dengan tahap kematangan para peserta 

4) Mempenimbangkan usia dan tahap kematangan pesena didik/atlet padn saat 
membuat peraturan dan sesi lamanya penandingan. 

5) Memperhatikan bahwa pertandingan dimaksudk.an untuk memperoleh 
kesenangan bagi para peserta didik/atlet. 

6) Menyebarkan kode etik keolahragaan kepada pendukung, pelatih, pemain, 
official, orangtua. dan reporter. 

7) Menegakk.an peraturan pennainan atau pcrtandingan yang berlaku pada 
masing-masing cabang olahraga dengan adil (tidak memihak) dan sebaik­ 
baiknya. 

8) Melakukan evaluasi profesi dan ketcrampihm dengan sclalu meningkntkan 
kemampuan mclalui pertandingan tingkat dasar. 
weslt sepakbola harus dapat bersikap adil, jujur, menghonnati semua 

komponcn yang ada di lapangan, menegakk.an peraturan dcngan tepat. 

KESIMPULAN 
Upaya untuk memmamkan karaktcr,fair play dan sportivitas dibutuhkan proses 

yang sangat panjang, schingga kesadaran dari dalam diri siswa harus pula mcnjndi 
acuan yang kuat apabila ingin mcnjadi seorang yang berhasil. Mclalui olahraga 
siswa akan mcnemukan kcgembiraan dan kepuasan diri scrta mengalami 
kcmatangan sikap kcpribadian melalui pcngalaman dalam olahraga. Olahragn 
permainan scpcrti sepakbola mcnyediakan ruang untuk bersosialisasi dcngan 
orang lain karcna olahraga tcrsebut dimainkan secara tim. Sepakbola sebagai salah 
satu pcnnainan yang paling digemari di dunia juga mempunyai beberapa nilai 
karakter yang terkandung di dalamnya. Melalui pennainan sepakbola, diperoleh 
nilai-nilai karakter scbagai bekal yang cukup berharga yang dapat digunakan 
dalam mcnjalank.an peran di tcngah-tengah masyarakat. 

Sebagai upaya menuju keberhasilan mcnanamkan nilai-nilai karakter,fair play, 
dan sportivitas, seorang guru pendidikan jasmani di semua jenjang pendidikan 
harus rnemnharni bagaimana mctode pembelajaran pennainan scpakbola yang 
tepat untuk mengajarkan penanarnan sikap fair play dan sportivitas kepada anak 
didiknya. Apa bi la sikap fair play dan sportivitas tel ah lertanam dalam diri masing­ 
masing siswa, maka dalam bertanding sepakbola akan tercipta suasana yang aman 
d.an pcrtandingan akan berjalan dcngan baik. Hal ini dikarcnakan masing-masing 
komponen (pcmain. pelatih. pcnonton, wasit panitia pcnyelenggara) yang ada di 
1apangan telah menyadari tanggungjawab moral untuk saling menghormati. 

Guru pendidikan jasmani harus membcrikan secara rinci pemahaman fair play 
kcpada siswanya. Guru pendidikan jasmani harus mcmberikan penjelasan sikap 
sportir yang harus dilakukan siswa ketika menjadi seornng pemain scpakbola . 
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Guru pendidikan jasmani hams memberikan penjclasan sikap sportif yang harus 
dilakukan siswa ketika menjadi penonton scpakbola kesayangannya. Guru 
pendidikan jasmani harus memberikan penjelasan sikap sportif yang harus 
dilakukan siswa ketika menjadi wasit scpakbola. Guru pendidikan jasmani harus 
memberik.an penjclasan sikap sportif yang harus dilakukan siswa ketika menjadi 
panitia penyelenggara pertandingan sepakbola. 
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